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Abstract 
 

Education has a very important role in shaping individual character and personality, especially in the context of 

religious education. Islamic Religious Education (PAI) teachers, as mediators between knowledge and morals, play a 

central role in the learning process that not only aims to transfer knowledge, but also to build student character. This 

qualitative research aims to describe in depth how PAI teacher competency influences the moral formation of students 

at SMK Nusantara 1 Comal . Through in-depth interviews PAI teachers a, this research revealed that teachers' 

personality competencies, especially in terms of warmth, empathy and effective communication, create strong 

emotional bonds between teachers and students. This bond becomes the basis for the process of internalizing religious 

values and sustainable moral formation. Students tend to imitate the behavior of teachers who they consider to be ideal 

and exemplary figures. Apart from that, teachers who have good personality competencies are able to create a safe and 

comfortable learning environment, so that students feel freer to ask questions, collaborate and develop themselves. 

Keywords: PAI teacher personality competence, PAI teacher, students' morals. 

 
Abstrak 

 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian individu, 

terutama dalam konteks pendidikan agama. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), sebagai mediator antara ilmu 

pengetahuan dan akhlak, memegang peran sentral dalam proses pembelajaran yang tidak hanya bertujuan mentransfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga membangun karakter siswa. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

secara mendalam bagaimana kompetensi guru PAI berpengaruh terhadap pembentukan moral siswa di SMK Nusantara 1 

Comal .Melalui wawancara mendalam dengan guru PAI, penelitian ini mengungkapkan bahwa kompetensi kepribadian 

guru, terutama dalam hal kehangatan, empati, dan komunikasi efektif, menciptakan ikatan emosional yang kuat antara 

guru dan siswa. Ikatan ini menjadi dasar bagi proses internalisasi nilai-nilai agama dan pembentukan moral yang 

berkelanjutan. Siswa cenderung meniru perilaku guru yang mereka anggap sebagai figur ideal dan teladan. Selain itu, 

guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang baik mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, 

sehingga siswa merasa lebih bebas bertanya, berkolaborasi, dan mengembangkan diri. 

 

Kata Kunci: Kompetensi kepribadian guru PAI, guru PAI, akhlak siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan  merupakan  fondasi  utama dalam  membentuk karakter  dan  kepribadian 

generasi muda. Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan 

akhlak mulia kepada peserta didik (Ulfan et al., 2023). Hal ini tercermin dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat (UU 20 Tahun 2003, n.d.). Oleh 

karena itu, pendidikan tidak hanya berkutat pada aspek kognitif semata, tetapi juga harus 

mencakup ranah afektif dan psikomotorik, termasuk di dalamnya pembinaan akhlak. 

Salah satu mata pelajaran yang secara langsung berperan dalam membentuk karakter 

peserta didik adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI memiliki tujuan utama untuk 

menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia kepada peserta didik sejak usia 

dini (Ulfan et al., 2023). Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran yang sangat vital 

dalam proses internalisasi nilai-nilai tersebut. Dalam menjalankan perannya, guru PAI tidak 

hanya bertugas mentransfer ilmu keagamaan, melainkan juga harus menjadi teladan atau model 

akhlak yang baik bagi peserta didik (Hasan & Anita, 2022). Oleh karena itu, kompetensi guru PAI 

menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan pembinaan akhlak di lingkungan sekolah 

dasar. 

Kompetensi guru sendiri, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 16 Tahun 2007, mencakup empat aspek utama, yaitu kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian. Dari keempat kompetensi tersebut, kompetensi kepribadian 

menempati posisi yang sangat strategis dalam upaya pembinaan akhlak peserta didik. 

Kompetensi kepribadian mencerminkan integritas moral, kemandirian, stabilitas emosional, dan 

keteladanan seorang guru dalam kehidupan sehari-hari (Selamet, 2017). Seorang guru yang 

memiliki kompetensi kepribadian yang baik diharapkan dapat menjadi panutan bagi peserta 

didik dalam bersikap, bertindak, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Islam. 

Namun, dalam realitas di lapangan, pembinaan akhlak peserta didik masih menghadapi 

berbagai tantangan. Fenomena degradasi moral, kurangnya rasa hormat kepada orang tua dan 

guru, serta perilaku menyimpang lainnya mulai tampak bahkan di tingkat sekolah dasar 

(Imamah et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat celah yang perlu dicermati secara 

kritis, salah satunya adalah bagaimana peran dan kompetensi kepribadian guru PAI dalam 

mendidik akhlak peserta didik. Di sinilah urgensi penelitian ini muncul, yakni untuk menggali 

sejauh mana kompetensi kepribadian guru PAI dalam membina akhlak peserta didik secara 

nyata (Anita et al., 2022). 

SMK Nusantara 1 Comal ,  merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang 
memiliki peran penting dalam membina generasi muda. Lingkungan masyarakat Aceh yang 
kental dengan nilai-nilai Islam dan adat istiadat  yang  menjunjung  tinggi  moralitas  menjadi  
latar  sosial  yang  sangat  mendukun 
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penerapan pendidikan akhlak di sekolah. Namun demikian, perkembangan zaman dan arus 

informasi global tidak dapat dihindari dan turut membawa pengaruh terhadap pola pikir dan 

perilaku anak-anak usia sekolah. Oleh karena itu, peran guru PAI di SMK Nusantara 1 Comal  

menjadi sangat signifikan dalam menjaga dan memperkuat nilai-nilai akhlak peserta didik. 

Dalam konteks ini, penting untuk mengetahui sejauh mana guru PAI di SDN Mendabe 

Babussalam memiliki dan mengimplementasikan kompetensi kepribadian dalam proses 
pembelajaran maupun dalam interaksi keseharian dengan peserta didik. Kompetensi 
kepribadian ini tidak hanya tercermin dari ucapan atau pengajaran formal di kelas, tetapi 
juga dari sikap, gaya hidup, serta bagaimana guru menjadi role model yang konsisten antara 
apa yang diajarkan dan apa yang dilakukan. Keteladanan dalam berperilaku, kesabaran 
dalam mendidik, serta keistiqamahan dalam berakhlak menjadi cerminan konkret dari 
kompetensi kepribadian seorang guru (Kurniawati 2021) 

 

Selain  itu,  dinamika  kehidupan  sosial  masyarakat  yang  berubah,  ditambah  dengan 

tantangan globalisasi dan digitalisasi, memunculkan tantangan tersendiri bagi pembinaan akhlak 

anak-anak. Guru PAI tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, 

motivator, bahkan sebagai orang tua kedua bagi peserta didik di lingkungan sekolah (Warisno, 

2019). Guru yang memiliki kepribadian matang, stabil, dan religius dapat menjadi benteng 

pertama dalam menghadapi krisis moral yang mengintai generasi muda. Maka dari itu, 

pembinaan akhlak bukan hanya menjadi tanggung jawab guru PAI secara individu, tetapi juga 

merupakan bagian dari tanggung jawab profesional yang harus dibarengi dengan kompetensi 

kepribadian yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara faktual bagaimana kompetensi 

kepribadian guru PAI dalam membina akhlak peserta didik di SMK Nusantara 1 Comal . 

Penelitian  ini  menjadi  penting  karena  dapat  memberikan gambaran  menyeluruh  mengenai 

kekuatan dan tantangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembinaan akhlak, serta 

menjadi masukan strategis bagi pihak sekolah, Dinas Pendidikan, maupun pemerintah daerah 

dalam merumuskan kebijakan dan program peningkatan mutu pendidikan agama Islam, 

khususnya dalam penguatan karakter peserta didik. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam kajian 

kompetensi guru, serta menjadi acuan praktis bagi guru PAI dalam mengevaluasi dan 

meningkatkan kualitas kepribadian mereka sebagai pendidik. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki nilai strategis dalam mendorong peningkatan 

kualitas pendidikan berbasis karakter yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

Dalam merumuskan latar belakang masalah ini, peneliti merujuk pada berbagai teori dan 

hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keberhasilan pembinaan akhlak sangat 

dipengaruhi oleh keteladanan guru. Dalam Islam, guru dianggap sebagai sosok yang sangat 

mulia, bahkan Rasulullah SAW sendiri menyatakan bahwa beliau diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia (HR. Ahmad). Hal ini menegaskan bahwa peran guru 

dalam pembentukan akhlak bukan hanya penting, tetapi juga merupakan bagian dari misi 

kenabian yang sangat luhur. 
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Namun, dalam implementasinya, masih ditemukan guru yang belum sepenuhnya 

mencerminkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Ada guru yang kurang sabar, mudah 

marah, tidak konsisten antara ucapan dan tindakan, bahkan ada yang kurang menunjukkan 

sikap hormat terhadap peserta didik. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap pembentukan 

akhlak peserta didik, karena anak-anak cenderung meniru perilaku yang mereka lihat secara 

langsung dari guru mereka (Malik et al. 2024) 

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian yang mendalam mengenai bagaimana sebenarnya 

kondisi kompetensi kepribadian guru PAI di SMK Nusantara 1 Comal , bagaimana 

implementasinya dalam membina akhlak peserta didik, serta faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi keberhasilan atau kendala dalam pembinaan tersebut. Dengan melakukan kajian 

ini, diharapkan dapat diperoleh data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah sebagai dasar untuk perbaikan dan pengembangan pendidikan karakter melalui peran 

guru PAI. 

Secara keseluruhan, latar belakang masalah ini menunjukkan bahwa kompetensi 

kepribadian guru PAI sangat penting dan strategis dalam membina akhlak peserta didik, 

khususnya di lingkungan sekolah dasar yang menjadi fondasi awal pendidikan karakter. SMK 

Nusantara 1 Comal  sebagai lokasi penelitian dipilih karena merupakan cerminan dari kondisi 

riil di masyarakat Aceh Tenggara yang memiliki semangat religiusitas tinggi, namun juga 

menghadapi tantangan zaman yang kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan 

dan urgen untuk dilaksanakan demi memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu 

pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di Indonesia. 
 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali secara mendalam bagaimana kompetensi 

kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) diimplementasikan dalam membina akhlak 

peserta didik (Kunandar 2007) Studi kasus memungkinkan pemahaman yang komprehensif 

terhadap fenomena yang diteliti dalam konteks kehidupan nyata, khususnya di lingkungan 

sekolah dasar. Pendekatan ini juga memberi keleluasaan kepada peneliti untuk memahami 

makna, sikap, dan tindakan guru dalam mendidik akhlak peserta didik berdasarkan perspektif 

para pelaku langsung di lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Nusantara 1 Comal , yang berada di Kecamatan 

Babussalam, Kabupaten Aceh Tenggara, Provinsi Aceh. Sekolah ini dipilih secara purposive 

karena memiliki lingkungan religius yang kuat dan kegiatan keagamaan yang aktif, sehingga 

dianggap relevan sebagai lokasi penelitian yang menekankan pada pembinaan akhlak melalui 

pendidikan agama. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2024/2025, yaitu dari bulan Juli hingga Oktober 2024. Rentang waktu ini dipilih agar 

peneliti dapat mengamati proses pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta pelaksanaan 

program pembinaan akhlak secara menyeluruh. 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah guru PAI yang aktif mengajar di SDN Mendabe 

Babussalam. Sementara itu, informan pendukung terdiri dari kepala sekolah, beberapa peserta
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didik, dan beberapa orang tua siswa. Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu, seperti pengalaman mengajar, keterlibatan dalam kegiatan 

keagamaan sekolah, serta kedekatan interaksi dengan peserta didik. Informan dipilih dengan 

tujuan untuk memperoleh pandangan yang beragam dan mendalam mengenai bagaimana 

kompetensi kepribadian guru berperan dalam membina akhlak peserta didik, baik dari sudut 

pandang pendidik, peserta didik itu sendiri, maupun dari lingkungan keluarga siswa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi (Arikunto 2002). Wawancara mendalam 

dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru PAI, kepala sekolah, peserta didik, dan orang tua 

siswa guna menggali informasi terkait persepsi, pengalaman, dan implementasi pembinaan 

akhlak di sekolah. Observasi dilakukan secara langsung terhadap proses belajar mengajar, 

interaksi guru-siswa, dan kegiatan keagamaan di sekolah. Peneliti mencatat dan merekam 

perilaku guru dalam mendidik serta menilai bagaimana keteladanan dan kepribadian guru 

tercermin dalam aktivitas keseharian. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai pelengkap, 

seperti silabus, program pembelajaran, jurnal kegiatan, dan laporan keagamaan yang berkaitan 

dengan proses pembinaan akhlak peserta didik. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahap, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Moleong 2011) Reduksi data 

dilakukan dengan cara menyaring informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian 

data disusun dalam bentuk narasi dan kutipan langsung dari informan untuk memperkuat hasil 

temuan. Sementara itu, penarikan kesimpulan dilakukan dengan mencari pola, kategori, dan 

hubungan antar data untuk menemukan makna dari fenomena yang diteliti. Proses ini dilakukan 

secara terus menerus sepanjang pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu 

membandingkan informasi dari berbagai sumber dan metode (EP Utama n.d.) Triangulasi 

dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas data dan memastikan bahwa informasi yang 

diperoleh benar- benar mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Selain itu, empat kriteria 

keabsahan data menurut Lincoln dan Guba juga diterapkan, yakni kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas dijaga dengan member check, transferabilitas 

dilakukan dengan deskripsi rinci, dependabilitas dengan dokumentasi proses, dan 

konfirmabilitas dengan menjaga objektivitas serta integritas peneliti. 

Dalam  pelaksanaan  penelitian  ini,  aspek  etika  sangat  diperhatikan.  Peneliti  terlebih 

dahulu meminta izin resmi dari pihak sekolah, menjelaskan tujuan penelitian kepada semua 

informan, serta memperoleh persetujuan dari mereka secara sukarela. Identitas informan dijaga 

kerahasiaannya untuk melindungi privasi dan kenyamanan mereka. Semua informasi yang 

diperoleh digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana kompetensi 

kepribadian guru PAI berperan dalam membina akhlak peserta didik di SMK Nusantara 1 

Comal  Aceh Tenggara. Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi 

langsung, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Adapun temuan utama dari penelitian ini dapat dibagi ke dalam empat fokus 

pembahasan, yaitu: (1) bentuk kompetensi kepribadian guru PAI; (2) strategi pembinaan akhlak 

peserta didik; (3) dampak kompetensi kepribadian guru terhadap perilaku peserta didik; dan (4) 

tantangan yang dihadapi guru dalam pembinaan akhlak. Keempat aspek ini akan dijelaskan 

secara sistematis berikut ini. 

1. Bentuk Kompetensi Kepribadian Guru PAI 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Nusantara 1 Comal  memiliki kompetensi kepribadian 

yang menonjol dan secara konsisten tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi 

kepribadian tersebut mencakup aspek-aspek penting seperti integritas moral, keteladanan, 

kesabaran, tanggung jawab, serta kestabilan emosi. Guru PAI di sekolah ini tidak hanya menjadi 

pengajar yang menyampaikan materi ajar secara teoritis, tetapi juga menjadi figur panutan yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam dalam setiap perilaku dan sikapnya. Nilai-nilai keislaman 

tersebut mereka aktualisasikan baik melalui komunikasi, perilaku sosial, maupun cara mereka 

menyikapi setiap tugas dan permasalahan di lingkungan sekolah. 

Dalam keseharian, guru PAI menunjukkan perilaku yang sangat mencerminkan akhlak 

mulia, seperti berbicara dengan santun, mendengarkan dengan empati, serta memperlakukan 

siswa dengan penuh rasa hormat dan kasih sayang. Mereka juga menjadi contoh kedisiplinan, 

baik dalam hal ketepatan waktu, tanggung jawab terhadap tugas, hingga konsistensi dalam 

berbusana secara sopan dan islami. Dalam menghadapi perbedaan pendapat atau konflik kecil 

di lingkungan sekolah, guru PAI menunjukkan sikap rendah hati, terbuka, dan mengedepankan 

musyawarah. Keteladanan seperti ini menjadi unsur penting dalam proses pembentukan 

karakter peserta didik, karena siswa cenderung meniru perilaku guru yang mereka hormati 

((2015). n.d.) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, diketahui bahwa guru PAI kerap 

dijadikan rujukan utama dalam menyelesaikan permasalahan akhlak atau kedisiplinan siswa. 

Mereka dipercaya tidak hanya karena ilmunya, tetapi juga karena kepribadiannya yang dapat 

menjadi teladan. Pengakuan ini tidak hanya datang dari siswa, tetapi juga dari guru-guru lain 

dan pihak manajemen sekolah. Hal ini mempertegas bahwa kompetensi kepribadian guru PAI 

berkontribusi besar dalam membentuk budaya sekolah yang religius, harmonis, dan 

berkarakter.. 
 

 

2. Strategi Pembinaan Akhlak Peserta Didik 

Strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membina akhlak 

peserta didik di SMK Nusantara 1 Comal  sangat beragam, disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan sekolah, latar belakang sosial budaya, serta karakter masing-masing siswa. Guru PAI 

menyadari bahwa pembinaan akhlak tidak dapat dilakukan dengan satu pendekatan tunggal,
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melainkan memerlukan variasi strategi yang bersifat holistik, fleksibel, dan kontekstual. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, strategi yang paling dominan digunakan meliputi keteladanan, 

pembiasaan, pemberian nasehat, penguatan positif, pendekatan individual, serta pemanfaatan 

momentum keagamaan (Abdullah , M. Yatimin, 2007 n.d.) 

Pertama, strategi keteladanan menjadi inti dari proses pembinaan akhlak. Guru PAI 

secara sadar menjadikan dirinya sebagai figur teladan bagi siswa, baik dalam aspek ibadah, etika, 

maupun kedisiplinan. Misalnya, guru tidak hanya memerintahkan siswa untuk shalat, tetapi 

juga ikut melaksanakannya secara berjamaah di sekolah. Mereka juga menunjukkan sikap jujur, 

adil, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, sehingga siswa belajar langsung dari 

contoh nyata, bukan hanya teori. 

Kedua, pembiasaan dilakukan melalui kegiatan rutin seperti membaca doa bersama 

sebelum dan sesudah pelajaran, tadarus Al-Qur'an setiap pagi, serta pelaksanaan shalat Dhuha 

dan Dzuhur berjamaah. Aktivitas ini secara perlahan membentuk pola pikir dan perilaku yang 

religius dan berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari siswa. Guru PAI berperan aktif 

sebagai fasilitator dan pembimbing dalam kegiatan tersebut. 

Ketiga, nasehat disampaikan dengan pendekatan yang humanis, dialogis, dan penuh 

kasih sayang. Guru PAI tidak mengedepankan hukuman, melainkan memberikan arahan secara 

bijak. Hal ini membuat siswa merasa dihargai, didengarkan, dan lebih terbuka untuk menerima 

pembinaan akhlak. 

Keempat, strategi penguatan positif sangat efektif dalam membentuk motivasi internal 

siswa. Guru PAI memberikan pujian atas perilaku baik, baik secara verbal maupun dalam bentuk 

penghargaan simbolik, seperti piagam atau pengumuman di depan kelas. Pengakuan atas 

perilaku terpuji mendorong siswa untuk mengulang dan mempertahankan sikap tersebut. 

Kelima, pendekatan individual digunakan ketika siswa menghadapi masalah perilaku 

tertentu. Guru PAI secara personal mendampingi siswa dengan memberikan bimbingan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan emosional siswa. 

Keenam, momentum keagamaan seperti bulan Ramadhan, Maulid Nabi, dan Isra Mi’raj 

dimanfaatkan secara maksimal. Guru PAI mengadakan kegiatan khusus seperti ceramah, lomba 

islami, dan kegiatan sosial yang memperkuat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai akhlak 

dalam kehidupan siswa. 
 

 

3. Dampak Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Akhlak Peserta Didik 

Dampak dari kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

membina akhlak peserta didik di SMK Nusantara 1 Comal  sangat nyata terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa 

menunjukkan bahwa mereka menganggap guru PAI sebagai sosok yang layak dihormati dan 

diteladani. Guru PAI tidak hanya dihargai karena peran akademiknya, tetapi juga karena 

kepribadian mereka yang mencerminkan nilai-nilai Islam seperti ketulusan, kesabaran, 

kedisiplinan, dan kejujuran. Para siswa mengaku merasa nyaman dan termotivasi ketika 

dibimbing oleh guru PAI, karena sikapnya yang santun, bersahabat, dan penuh kasih sayang.
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Perubahan positif dalam perilaku siswa mulai tampak, baik di dalam kelas maupun 

dalam kehidupan sosial mereka di sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa semakin 

terbiasa menunjukkan sikap sopan, seperti mengucapkan salam saat memasuki ruangan, 

mendengarkan guru dengan penuh perhatian, dan berbicara dengan tutur kata yang halus 

kepada teman-teman maupun guru. Dalam hal kedisiplinan, siswa lebih teratur dalam 

menjalankan aktivitas belajar, datang tepat waktu, dan menunjukkan tanggung jawab terhadap 

tugas-tugas sekolah. Bahkan, dalam kegiatan-kegiatan keagamaan seperti tadarus, shalat 

berjamaah, dan peringatan hari besar Islam, partisipasi siswa meningkat secara signifikan (Andi 

Warisno 2022) 

Selain itu, wawancara dengan beberapa orang tua siswa juga memperkuat temuan ini. 

Mereka menyatakan bahwa anak-anak mereka mengalami perubahan sikap setelah mengikuti 

pembinaan yang dilakukan oleh guru PAI di sekolah. Anak-anak menjadi lebih patuh kepada 

orang tua, lebih rajin menjalankan ibadah seperti shalat lima waktu, lebih sopan dalam berbicara, 

dan menunjukkan inisiatif untuk membantu pekerjaan rumah tanpa harus diperintah. Ini 

menunjukkan bahwa pembinaan akhlak yang dilakukan di sekolah tidak hanya berdampak pada 

ranah akademik dan lingkungan sekolah saja, tetapi juga meluas hingga ke kehidupan keluarga. 

Dari berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru 

PAI memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa secara 

menyeluruh. Proses pendidikan yang dibarengi dengan keteladanan nyata dari guru mampu 

membentuk aspek afektif dan spiritual siswa, yang selama ini seringkali terabaikan dalam proses 

pendidikan formal. Guru yang memiliki kepribadian unggul tidak hanya menjadi sumber ilmu, 

tetapi juga menjadi panutan dalam bersikap dan berperilaku. 

Dengan demikian, keberhasilan pendidikan akhlak di sekolah dasar sangat ditentukan 

oleh kualitas kepribadian guru, khususnya guru PAI yang memegang peran strategis dalam 

penanaman nilai-nilai keislaman. Ketika guru mampu menghadirkan diri sebagai figur yang 

berintegritas, maka pengaruhnya akan terasa dalam jangka panjang, menjangkau tidak hanya 

ruang kelas tetapi juga membentuk generasi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab di 

tengah masyarakat. 
 

 

4. Tantangan dalam Membina Akhlak Peserta Didik 

Meskipun guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Nusantara 1 Comal  

menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam membina akhlak peserta didik, proses tersebut 

tidak terlepas dari berbagai tantangan yang cukup kompleks. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru PAI, terdapat beberapa kendala utama yang memengaruhi efektivitas pembinaan 

akhlak siswa di sekolah. Salah satu tantangan terbesar adalah perbedaan latar belakang keluarga 

siswa. Tidak semua siswa berasal dari lingkungan keluarga yang kondusif dalam membentuk 

karakter yang baik. Sebagian dari mereka kurang mendapatkan perhatian, pendampingan, atau 

keteladanan di rumah. Beberapa orang tua terlalu sibuk bekerja, bersikap permisif, atau kurang 

memiliki pemahaman agama yang memadai, sehingga nilai-nilai yang sudah ditanamkan oleh 

guru di sekolah tidak selalu mendapat penguatan di lingkungan rumah. Akibatnya, proses 

internalisasi nilai akhlak menjadi kurang optimal. (Komariah n.d.)
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Tantangan berikutnya yang tidak kalah serius adalah pengaruh lingkungan sosial dan 

media digital yang semakin kuat. Guru PAI mengungkapkan keprihatinan terhadap paparan 

media sosial, konten hiburan digital yang tidak sesuai usia, serta permainan daring yang 

mengandung unsur kekerasan atau gaya hidup bebas. Anak-anak usia sekolah dasar sangat 

rentan dalam menyerap nilai-nilai dari media tanpa filter yang memadai. Hal ini bisa membentuk 

perilaku konsumtif, individualistik, dan permisif, yang bertolak belakang dengan nilai-nilai 

ajaran Islam seperti kesederhanaan, tanggung jawab, dan sopan santun. Selain itu, pergaulan 

bebas di luar lingkungan sekolah juga menjadi tantangan tersendiri yang dapat memengaruhi 

pola pikir dan kebiasaan anak. 

Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran menjadi kendala lain yang dihadapi oleh 

guru PAI. Kurikulum yang padat dan alokasi waktu yang terbatas membuat guru kesulitan 

untuk menerapkan pendekatan pembinaan akhlak secara personal dan intensif kepada setiap 

siswa. Sementara pembinaan akhlak bukanlah proses yang instan, melainkan membutuhkan 

pendekatan yang berkelanjutan, perhatian khusus, dan interaksi yang mendalam antara guru 

dan peserta didik. Dalam sistem pendidikan formal yang terstruktur dan serba terjadwal, ruang 

untuk pengembangan aspek afektif seringkali tersisih oleh tekanan capaian akademik (Hamalik 

2007) 

Kepala sekolah menegaskan pentingnya membangun kolaborasi yang lebih kuat antara 

sekolah dan orang tua. Ia menyatakan bahwa pembinaan akhlak tidak dapat menjadi beban 

sepihak yang hanya ditanggung oleh guru PAI. Justru, keberhasilan dalam membentuk karakter 

siswa yang baik sangat bergantung pada keterlibatan aktif semua pihak, termasuk orang tua dan 

masyarakat sekitar. Sekolah dapat memberikan bekal nilai dan pembiasaan, tetapi penguatan 

dan keteladanan di rumah merupakan elemen penunjang yang sangat menentukan. 

Dengan demikian, untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, perlu ada sinergi yang lebih 

erat dan strategis antara pihak sekolah, keluarga, dan komunitas. Pendekatan terpadu ini akan 

menciptakan ekosistem pendidikan yang selaras dalam mendukung pembinaan akhlak siswa 

secara menyeluruh dan berkelanjutan. 
 

 

Pembahasan 

Temuan dalam penelitian ini memperkuat pandangan yang telah lama diyakini dalam 

dunia pendidikan Islam, yakni bahwa kompetensi kepribadian guru merupakan pilar utama 

dalam keberhasilan pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak bukan sekadar proses transfer ilmu, 

melainkan proses internalisasi nilai-nilai moral dan spiritual dalam kehidupan peserta didik. 

Dalam hal ini, guru bukan hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembina dan 

teladan moral. Guru yang memiliki kepribadian luhur akan lebih mudah diterima dan dijadikan 

contoh oleh peserta didik. Keteladanan nyata dalam perilaku guru sehari-hari jauh lebih 

berpengaruh dibandingkan ceramah atau pengajaran teoritis semata. Hal ini menunjukkan 

bahwa aspek afektif dan spiritual guru berkontribusi besar terhadap pembentukan karakter 

siswa. 

Dalam konteks ini, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Nusantara 1 Comal  

telah  menunjukkan  bahwa  kompetensi  kepribadian  yang  kuat  dapat  diterjemahkan  dalam
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bentuk tindakan nyata. Mereka tidak hanya menyampaikan materi ajar, tetapi juga menjadikan 

diri mereka sebagai cerminan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, dan 

empati. Siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman secara kognitif, tetapi juga mengalami 

proses pembentukan karakter melalui interaksi langsung dengan guru yang berintegritas. Sikap 

sopan, disiplin, dan hormat yang mulai terbentuk dalam diri siswa merupakan bukti bahwa 

pendekatan ini efektif dalam mendidik akhlak. 

Penelitian ini sejalan dengan pendapat para ahli pendidikan Islam, termasuk puspita 

yang menegaskan bahwa kualitas kepribadian guru adalah faktor utama dalam keberhasilan 

pendidikan Islam (Puspita Husada & Zikri, 2020). Menurutnya, metode dan materi ajar memang 

penting, tetapi yang lebih utama adalah siapa yang menyampaikan dan bagaimana ia 

menjalankan fungsinya. Guru yang memiliki kepribadian positif akan lebih mampu menanamkan 

nilai-nilai agama dan moral ke dalam diri siswa secara menyeluruh. Dalam praktiknya di SMK 

Nusantara 1 Comal , guru PAI berhasil menjalankan peran ini melalui pendekatan yang humanis, 

pembiasaan, dan pemberian keteladanan. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru 

tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan dari lingkungan yang lebih luas. Internalitas nilai- 

nilai akhlak yang ditanamkan di sekolah dapat terhambat jika tidak sejalan dengan lingkungan 

keluarga dan sosial siswa. Beberapa siswa mungkin menghadapi tantangan karena berasal dari 

keluarga yang kurang memperhatikan pendidikan moral atau kurang mendukung pembentukan 

karakter religius. Kondisi ini menjadi hambatan tersendiri yang dapat mengurangi efektivitas 

pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru di sekolah. Lingkungan sosial yang kurang 

kondusif, seperti pergaulan bebas, konten media digital yang tidak mendidik, dan kurangnya 

pengawasan orang tua, juga menjadi faktor eksternal yang sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan akhlak siswa. 

Hal ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan akhlak harus menjadi tanggung 

jawab bersama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Sekolah tidak bisa bekerja sendiri 

dalam membina karakter siswa. Dibutuhkan sinergi yang kuat antara guru, orang tua, dan 

lingkungan sosial agar pembinaan akhlak dapat berjalan secara konsisten dan 

berkesinambungan. Peran orang tua dalam memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah 

sangatlah penting. Orang tua harus menjadi teladan di rumah, memberikan perhatian terhadap 

perkembangan karakter anak, serta menjalin komunikasi yang baik dengan guru  

Dalam praktiknya, kolaborasi antara sekolah dan orang tua masih menghadapi berbagai 

tantangan, mulai dari kurangnya komunikasi, perbedaan persepsi dalam mendidik anak, hingga 

keterbatasan waktu yang dimiliki orang tua. Oleh karena itu, sekolah perlu merancang strategi 

komunikasi yang lebih efektif, seperti mengadakan pertemuan rutin, seminar parenting, atau 

membentuk forum diskusi antara guru dan orang tua. Dengan demikian, nilai-nilai akhlak yang 

diajarkan di sekolah dapat diperkuat dan diterapkan juga di rumah. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya penguatan peran guru PAI sebagai agen 

utama dalam pembinaan akhlak. Penguatan ini tidak hanya dilakukan melalui peningkatan 

kualitas pengajaran, tetapi juga melalui pelatihan-pelatihan yang berfokus pada pengembangan
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kepribadian, kepemimpinan moral, dan keterampilan komunikasi interpersonal. Guru PAI harus 

didukung secara sistematis agar mereka mampu menjalankan peran sebagai pendidik karakter 

yang efektif. Pelatihan berkelanjutan tentang strategi pembinaan karakter, manajemen kelas yang 

berorientasi pada nilai, dan pendekatan psikologis dalam menangani siswa juga menjadi 

kebutuhan yang mendesak. 

Di samping itu, pemerintah dan lembaga pendidikan perlu memperhatikan pentingnya 

menanamkan nilai-nilai kepribadian dan spiritual dalam proses pendidikan guru, baik dalam 

program pendidikan profesi guru maupun dalam pendidikan tinggi keguruan. Aspek 

kepribadian seharusnya menjadi fokus utama dalam seleksi calon guru, karena tugas utama guru 

tidak hanya mengajar, tetapi juga mendidik dan membentuk karakter. 

Penguatan pendidikan karakter juga dapat dilakukan melalui pembaruan kurikulum 

yang lebih memberi ruang pada pembelajaran berbasis nilai. Pembelajaran PAI sebaiknya tidak 

hanya difokuskan pada hafalan dan teori, tetapi juga diarahkan pada kegiatan yang aplikatif dan 

reflektif, seperti diskusi nilai, praktik ibadah, kegiatan sosial keagamaan, dan proyek layanan 

masyarakat. Kegiatan-kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran moral siswa serta membentuk 

kepribadian yang lebih utuh. 

Selain itu, pemanfaatan momentum keagamaan seperti bulan Ramadhan, Maulid Nabi, 

dan Isra Mi’raj yang sudah dilakukan oleh guru PAI di SMK Nusantara 1 Comal  merupakan 

contoh strategi yang perlu dilestarikan dan dikembangkan. Momentum-momentum tersebut 

merupakan kesempatan yang baik untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan memperkuat 

ikatan emosional siswa terhadap nilai-nilai Islam. 

Akhirnya,  temuan  penelitian  ini  mengingatkan  kita  bahwa  keberhasilan  pendidikan 

akhlak bukan semata-mata hasil dari program yang terstruktur atau metode yang canggih, 

melainkan sangat ditentukan oleh siapa yang melaksanakan dan bagaimana ia melakukannya. 

Guru PAI yang memiliki integritas, dedikasi, dan kepribadian mulia merupakan aset yang tak 

tergantikan dalam sistem pendidikan. Mereka adalah garda terdepan dalam membentuk 

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat dalam moral dan spiritual. 
 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membina akhlak peserta didik di SMK 

Nusantara 1 Comal . Hasil temuan menunjukkan bahwa kepribadian guru yang mencerminkan 

nilai-nilai moral dan spiritual Islam, seperti integritas, keteladanan, kesabaran, tanggung jawab, 

serta stabilitas emosi, dapat membentuk karakter siswa secara lebih efektif daripada hanya 

mengandalkan pengajaran kognitif semata. Guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang 

baik bukan hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai panutan yang kuat bagi peserta 

didik, terutama dalam hal pembentukan akhlak mulia. 

Guru PAI di SMK Nusantara 1 Comal  telah berhasil menjalankan peran ini dengan baik. 

Mereka tidak hanya mengajarkan materi PAI, tetapi juga menampilkan sikap-sikap yang 

menginspirasi siswa untuk mengikuti contoh yang diberikan. Guru PAI menjadi teladan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti dalam ketepatan waktu, ketulusan dalam berbicara, serta sikap
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sopan santun terhadap sesama. Hal ini terbukti dari perilaku siswa yang semakin menunjukkan 

rasa hormat kepada guru, saling menghargai teman, serta memiliki kepekaan terhadap nilai-nilai 

religius yang diajarkan di sekolah. 

Namun, meskipun keberhasilan dalam pembinaan akhlak siswa di SMK Nusantara 1 

Comal  dapat dilihat dari perubahan positif dalam perilaku mereka, penelitian ini juga 

menunjukkan adanya tantangan besar yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah 

perbedaan latar belakang keluarga siswa. Tidak semua siswa berasal dari keluarga yang 

mendukung pembinaan akhlak dengan cara yang konsisten. Beberapa siswa kurang 

mendapatkan perhatian moral di rumah, sehingga nilai-nilai yang diajarkan di sekolah tidak 

selalu diperkuat di lingkungan keluarga. Selain itu, pengaruh lingkungan sosial, terutama media 

sosial dan tontonan digital yang tidak mendidik, juga turut  mempengaruhi perkembangan 

akhlak siswa. 

Keterbatasan waktu dalam pembelajaran PAI juga menjadi kendala, mengingat materi 

yang cukup padat dan waktu yang terbatas dalam setiap sesi pelajaran. Pembinaan akhlak 

memerlukan waktu, kesabaran, dan pendampingan yang intensif, yang kadang sulit diwujudkan 

dalam sistem pendidikan yang terstruktur dan terjadwal. Oleh karena itu, proses pembinaan 

akhlak perlu dilakukan dengan pendekatan yang lebih personal dan berkesinambungan, baik di 

sekolah maupun di rumah. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, penelitian ini menyarankan perlunya 

kolaborasi yang lebih erat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Pembinaan akhlak tidak 

bisa hanya menjadi tanggung jawab guru PAI saja, melainkan harus melibatkan semua pihak 

yang terkait dalam kehidupan peserta didik. Orang tua memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung dan memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah, sehingga pembinaan 

akhlak dapat berjalan lebih konsisten (Mislaini n.d.). 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mengimplikasikan perlunya pelatihan berkelanjutan 

bagi guru PAI untuk mengembangkan kompetensi kepribadian mereka. Guru PAI perlu terus 

dilatih dalam hal pengembangan pribadi, pengelolaan kelas, serta penerapan strategi pembinaan 

karakter yang efektif. Sekolah harus mendukung guru PAI dengan memberikan kesempatan 

untuk mengikuti pelatihan dan workshop yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka, 

khususnya dalam bidang pembinaan akhlak. 

Secara keseluruhan, kompetensi kepribadian guru PAI di SMK Nusantara 1 Comal  

telah terbukti memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk akhlak mulia peserta didik. 

Namun, keberhasilan ini perlu didukung oleh sinergi yang kuat antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat. Pembinaan akhlak yang efektif harus mencakup dimensi intelektual, emosional, dan 

spiritual secara bersamaan, dengan perhatian yang terkoordinasi di semua level pendidikan. 

Keteladanan, pendekatan yang berbasis kasih sayang, serta dukungan dari berbagai pihak akan 

menjadi kunci dalam menciptakan generasi bangsa yang tidak hanya cerdas, tetapi juga 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 
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